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pthaikan-pe:rbaikan manajemen rangkaian proses produksinya,
batk penggunaan inpul, mesin maupun sumber daya manusia,
Namun demikian, bagi industri vang tergolong masih kecil,
seringkali evaluasi tersebut kurang diperhatikan sehingga upava-
upaya perbaikan manajemen untuk mendapatkan pengalokasian
input yang efisien dan tingkat keuntungan yang meksimum tidak
dilakukan, Hal itulah vang menvebabkan banvak industri kecil
yang kurang mengalami perkembangan vang cukup signifikan
seiring dengan bertambahnya usia pendirian industri,

Meskipun penelitian ini dilakukan dengan studi kasus d;
[{npern_s.i Susu “Warga Mulya®, namun aplikasinya dapat dilakukan
pada industri spapun  vang menginginkan perbaikan pada
manajemen di perusahaannva, Penelitian ini dilakukan di Koperasi
Susu “Warga Mulya™ khususnva di unit praduksi konsentrat (pakan
penguat sapi perah), vang bahan bakunya sebagian besar berupa
limbah pertanian vang dipercleh dari luar Y,

Tujwan penelitian ini untuk mengetahui pengarub analisis
efisiensi batk teknis maupun  alokatif terhadap perbaikan
mangjemen perusahaan, dengan harapar dapat membangkitkan
semangal koperasi warga mulya pada khususnya dan industri lain
untuk melakukan analisis efisiensi baik secara teknis matipun
alokatif :sehingga dapat segera diambil langkah-langkah perbaikan
dan peningkatan pengelolaan proses produksinya, baik ketepatan
penggunaan jumlzh input, mesin maupun sumber daya manusia,

Cara Penelitian

Metode penelitian vang digunakan adalah metode deskriptif,
yaitn metade penelitian  vang  memusatkan pada pemecahan
masalah aktual, pada awalnya data dikumpulkan, disusun,
dijelaskan kemudizn dianalisis. Kemudian, digunakan teknik studi
kasus, yaiu memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif
dan mendetail, objek yang diteliti adalah produksi konsentrat
sebagal kasus. (Soeratno, Lincoln Arsyad, 19933 Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan data peimit, Sebli i
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didapat secara langsung dari Koperasi Susu “Warga Mulya®™, baik
Secara interview maupun observasi pada objek vang diteliti, Data
primer adalah kegiatan produksi konsentrat pada Koperasi Susu
“Warga Mulva" Yogyvakarta. Data sekunder meliputi keadaan
mum koperasi, sejarahnya, struktrur organisasinya, dan data
penggunaan  faktor-faktor produksi di Koperasi Susu “Warga
Mulya™ Daerah Istimewa Yogyakarta,

Pengukuran wvariabel adalah sebagar berikul: penggunaan

lgnaga kerja dinyatakan dalam jumlah fsik  (orang  atau
10K bulan); pengeunaan faktor produksi limbah pertanian; katul
pacli, bungkil, kulit kedele/coklat, jenjed, tetes, onggok, garam,
valsid, gaplek, dan selamper dinvatakan dalam satan kg,
Perelitian ini dilakukan dengan menganalisis data fime series
produksi konsentrat setiap bulan sejak tahun 1993 - 2000, Moedel
yang digunakan adalah fungsi produksi tipe Cobb-Douglas,
[ '_dangkﬂn estimasinya dengan Maxinnem Likellhood Estimation
IMILE}Y dengan kemputer melalul program Shazam versi 6.2,
‘ungsi biaya produksi digunakan model fungsi produksi kuadratis,
Tungsi keuntungan menggunakan tipe Cobb-Douglas. Efisiens
'. knis menggunakan Technical Efficiency Rote (TER) vang
diperaleh dari fungsi produksinya dan efisiensi alokatif ditentukan
melalui fungsi produksinya dan didasarkan pada asumsi bahwa
pengusaha menggunakan teknologi yang sama,

PEMBAHASAN

Fungsi Produksi Konsentrat

Analisis produksi konsentrat menggunakan dua model fungsi

woduksi, Model 1 dimaksudkan untuk melihat secara umum

ktor-faktor yang mempengaruhi produksi kensentrat. Sedangkan
odel 2 ¢ ] intuk mengetahui secara detail faktor-faktor
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Analisis Fungsi Produksi Mode! |

persamaan fungsi produksi konsentrat dengan fi ;
Cobb-Douglas: gan tungsi produksi

In ¥ = 12028 + 035640 In Tenaga Kerja + 0,74769 [n Material
<D AT In Listrik + 0089967 |n Buhan Bakar Minvak

Fungsi Emduksi madel | dapat digunakan untuk mengetahul faktor
pmdlulh:m mana yang herpengaruh pada produksi konsentral, Hasil
analisis regresi  menunjukkan bhahwa Faktor produksi  yang
I:erpm}garuh nyala secara statistik adalah tenaga kerja (TK) dan
mal.erlml atau bahan penyusun konsentrat (M), Namun demikian,
fungsi produksi model | ini memiliki kekurangan karena dari jenis
faktor produksi material vang merupakan penentu secara fsik
terhadap jumlah konsenteat yang dihasilkan tidak dapat diketahui
pangalulknsiannya- Sehingga perlu adanya masukan hagi pihak
Koperasi mengenai pengalokasion faktor produksi terutama hahan
baku vang selama ini digunakan, sebah hal ini dapat digunakan
sehagal_masukan untuk mempertimbangkan pengalokasian faktor
produksi untuk  proses produksi selanjulnya, Untuk  melihat
pengalokasian masing-masing bahan baku dan sebagai  hahan

masukan bagi pihak koperasi. maka digunak : _
model 2. ; gunakan fungsi produksi

Analisis Fungsi Produksi Model 2

Fungsi peoduksi model 2 inj digunakan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing bahan baku penyusun konsentrat vaitu
tenaga kerja {X,) dan jenis bahan baku konsentrat wvaritu pollar (Xs)
katul (Xs) bungkil (X4, kulit (Xs), jenjed (Mg, tetes (X5, I}I'tggl.:ﬂ;
{Xa), garam (X, calsid ( Xo), gaplek (X,,), dan selamper (X1},

2

Fungsi produksi model | ini digunakan untuk mengetah
faktar-faktor produksi vang diduga mempengaruhi prfdukgil
konsentral, Faktor produksi vang dimaksud adalah tenaga kerja
bahan baku penyusun konsentrat, listrik sehagai penpperak mesir:
dan BBM (solar) sebagai bahan bakar genset, Analisis regresi

viy Kt b Pangarhinya rerhadap Perbatkan Manajemen

nahaan (Mutiara Nugraben)

- Analisis regresi persamaan fungsi produksi kensentrat:

S L00056 D444 X + 00 1980 X, +01532nX, 002290, ~00243n X,
S0in X, -0.0125inX, =0.086In X, -0.16431In X, +0.229]In X,
_Hln X, +00069InX .+ 128460 m TER

|
i
Berdasarkan persamaan rtegresi di atas dapat dijefaskan
bagai berikue,

- Terdnpat koefisien yang bertanda positip ataupun negatip.
Koefisien yang bertanda positip menunjukkan bahwa faktor
produksi tersebut  termasuk  dalam stage | yang artinva
penambahan  faktor produksi dapat meningkatkan produksi
konsentrat. sehingga kebijakan koperasi dalam  peningkatzn
produksi konsentrat dapat dilakukan dengan penambahan faktor
produksi vang memiliki koefisien bertanda positip yaitu tenaga
kerja, pollar, katul, jenjed. tetes, onggak, dan calsid, Sedangkan
vang bertanda negatip menunjukkan bahwa faktor produksi
lersebut sudah masuk dalam stage 1l pada kurva fungsi
produksi, dimana apabila input ditambah maka menyebabkan
total produksi berkurang, Sehingga vang perlu dilakukan oleh
kiperasi adalah mengurangi penggunaan bungkil, kulit, jenjed.
param, dan selamper.

! Berdasarkan Gambar |, vaitu kurva fungsi produksi dan daerah

produksi, dapat diketahui bahwa ilerdapat tiga daerah yaitu
stage [, [L dan [11. Grafik produksi:
= PP

| -
% | Stagelll
r H .!"

igl| X

L U

- -
APP

- 1““'&.5‘,1|:||:| X

i '..I_'I L_“ dan Daerph Frodoksi

L3

Gambar [




Anaiizie Efisiensi don Pergarichinvg ferkadap Perbaikon Marafemen

Jurnal Penelitian Humaniora, Vol 9, Ne, 2, Okecher 2004- 19,32
Puruzahaar Cdatiara Nugraheni)

uslimasi tentang bagaimana kurva biaya berkaitan dengan sejumlah
laktor penting baik di dalam maupun di lwar pengendalian
perusahaan merupaken suatu hal vang harus dimiliki oleh koperasi.
Lntuk  mengetahui  pengaruh  perubahan  produksi  konsentrat
Aerhadap biaya produksi konsentrat jadi per kg digunakan model
Jungsi biaya produkst kuadralis,

Persamaan fungsi biaya produksi konsentrat jadi per kg

dalah;
C o= 217 620 - 077719 O + 0.000TH245 Q°

Stage | Iadalah daerah yang belum tercapai penggunaan Faktor
pmdulkm eptimum vang akan memberikan pendapatan vang
maksimum. Paerﬂh ini disebut daerah irrasional, karena
penambahan jumlah faktor produksi tetap, akan menghasilkan
produksi total yang lebih besar, Stage Il adalsh daerah yang
rasional, hasil total bertambah dengan produksi marginal
menurun dan akan diperoleh pendapaten vang maksimum
IStage I adalah daerah irrasional, sebah penambahan inputl
Justri akan menyebabkan penurunan cutput.

E:rdassl.rkun kurva fungsi produksi dan dasrah produksi di
atas, apabila fakior produksinya ditingkatkan sebesar 1%,
dengan cara koefisien hasil analisis regresi fungsi produksi baik:
hertanda_ positip - maupun  negatip,  dijumlahken  akan
menghasilkan 13,71 166%. Hal inj dapat diinterpretasikan
bahwa fungsi produksi  Koperasi Susy “Warga Mulya”
termasuk di dalam stage 1. sebab peningkatan faktor produksi
sehesar 1% dapat meningkatkan 13,71 166%, namun koperasi
belum  melakukan usaha untuk meningkatkan  pro<duksinya
untuke mendapatkan pendapatan maksimum.

wrsamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

| Biaya tetap produksi konsentrat adalah Rp 304,871 atau sebesar
slopenya,

. Dari fungsi biaya produksi konsentrat jadi per kg, dihitung
elastisitas biava produksi (Ee) wyaitu ~0.7765 atau sebesar
penjumlahan koefisien @ dan Q. Elastisitas sebesar -0,7765,
menunjukkan bahwa biava produksi konsentrat jadi per kg akan
lurun sebesar —0,77653% bila produksi konsentral jadi naik
sebesar %, Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa dengan
elustisitas sebesar 00,7765, maka apahila koperasi meningkatkan
produksi konsentrat  akan  memberikan efek  positif  vaitu

Efisiensi Teknis
lerjadinya penurunan biava produksi,

_ Efisiensi teknis merupakan ukuran teknis usaha vang
dilakukan oleh pengusaha, ditunjukkan aleh perbandingan antara
produks! skiual dan produksi potensial, dalam persamaan fungsi
prndlfklm di atas ditunjukkan oleh TER [ Technical Efficiency Ratel,
F{c-eltlmgn TER sebesar 12,846 menunjukkan bahwa p-eni'ngl-;atari
efisiensi teknisnva sebesar 1%, dapat meningkatkan produksi
koensentrat sebesar 12,846%,

ngaruh Kenaikan Efisiensi Teknis
 Elastisitas  Technical Efficiency Rare (TER) menvatakan

mentase perubahan produksi konsentrat per kg akibat 1%
ubahan efisiensi teknis sedangkan elastisitas biava menyatakan
entase perubahan biayva produksi per ke konsentrat jadi akibat
perubahan produksi kensentrat jadi. Dengan asumsi bahwa
KBl penggunasn input yang digunakan letap alau berarti

Fungsi Biaya
Analisis biaya memainkan peranan penting dilam ekonom niase kenaikan produksi konsenirat akan sama  dengan
manajemen karena setiap lr:e.*p!..l_l:__ n i a1 "'.I!.'.'.’ ken kan p 1T|_' sl ._h._:_;_._|_£ al jadi, maka pengaruh

memerlukan o198
ya dapi Y8 produkal kansenirat jodl

perbandingan  antara hliﬂ,',i'}l R
dimasukkan ke dalam kepy
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Muk meningkatkan produksi konsentrat dan menurunkan biaya

per Kg dapat dihitung sebagai perkalian antara elastisitas TER _ :
luksi konsentrat per kg jadi.

dengan elastisitas hiava produksi konsentrat,

Kenaikan efisiensi teknis dapat dilakukan dengan perbaikan
tingkat efisiensi teknisnya. Hal ini dapat dilakukan dengan
perbaikan  manajemen  perusahsan  misalnya  melakukan
pengawasan vang lebih ketat terhadap jalannya proses produksi,
memberikan pengarahan yang lebih jelas kepada masing-masing
bagian tentang proses produksi vang lebih baik, mengkalibrasi
semua  peralatan timbang sehingga diperoleh  ketepatan berat,
melakukan pendekatan yang lebih intensif kepada semua pihak
vang ada dalam perusahaan supayva semua karvawan vang ada
merasa memiliki apa vang ada pada perusahaan serta mengurangi
tenaga kerja lepas karena penggunaan tenaga kerja lepas
mempunyai tingkat produktivitas vang rendah,

alisis Fungsi Keuntungan
Faktor vang mempengaruhi keuntungan adalah penerimaan
il biaya. Analisis fungsi keuntungan ini dikaitkan dengan harga
lan  baku penyusun  konsentrat, sehingga dapat  diketahui
arnya  keuntungan dalam kaitannya dengan  berflukluasinya
bahan baku.
- Persamaan  fungsi  keuntungan  Koperasi Susu “Warga
Wlva'™

15366-04703nX, +24664nX, +04659nX, +13838nX, - 14554nX,
3dn X, + 001 3An X, -1.2324n X, - 06383AnX, - 0984 40X |

(193210 X, , - 0,02090n X,

Tabel 1. Pengarub kennikan efisionsi teknis terhadap produksi dan hiava

produksl kensentrat judi per kg man fungsi keuntungan di atas dapat dijelaskan sebagai

kut.

Mo, Parameter Perubahan | erdapat  koefisien vang bertanda positip atau negatip,
1. E:'“t!5!1“5 TER |2-3‘1"5’E Koefisien vang bertanda positip yaitu pollar, katul. bungkil,
AR R Foliiuh oles, gaplek, memiliki arti bahwa bahan baku lersebut

3. Perubahan Produksi konsenteat (%) mempunyai pengaruh positip terhadap  keuntungan, Artinva

a. Efisiensi naik 174 12,8460 penambahan variabel tersebut tidak menurunkan keuntungan
b. Efisiensi naik 2% 25,6920 kan (etapi masih bisa diperaleh keuntungan yang lebih besar,
R Elalensi naly 35 18,5350 edangkan koefisien bertanda negatip vaitu variabel upah

naga kerja, harga kulit, jenjed. onggok. param, calsid, dan

4, Perubahan biava produksi k '
e I SRR (RS " per mempunyai pengaruh negatif terhadap keuntungan,

a, Efiaiendi naik 1 9.5749
b. Efisiensi naik %5 AR ani karena biaya produksi vang dikeluarkan oleh perusahaan
c. Efisiensi naik 3% -29.9247 ik membeli bahan baku tersebut naik, sehingga biaya

olubksi ]'I.ul]{, dan akhirnya menurunkan keuntungan koperasi.
Dari wbel |, di atas dﬂpﬂt Iilll'ltﬁl'pl’:’tﬂﬂ'lkﬂl’l bahwa deng 1 "_' .'” ’ -H_ Fil l"l" Pihﬂk kﬂpgmm adalah mengurﬂng|

penggunaan sumber dava yang tetap, perbaikan tingkat efisie 5 ik '.-. [ i 1 1 Vi I 'r Vi { mhmiﬁ“f
teknis mempunyai dua efek positip bagi koperasi yait berpeluan RETRR 1, pil |{ operast han Itklll
T 1 e ||I1 I |I I| [

i i —
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. N .".-' | 2. Efislensi Alokatif Koperasi Susu “Warga Mulya” Kabupaten
produksi, }_{al:bluakun tersebut ditek A TR SR
fg:uig I:Eicmxrhh hkueﬁssen fegatil’ pada fungsi keuntungan schah.
Srsebut - mengurangi  keuntun iterimi

. . gan  vang dir i

}mpcr_ml!. Sebagaj cantoh: variabel onggok, p:dagpcrsaf;i:z I
UNEST keuntungan memiliki koefisien negatif artinya varjabe .:

tersebut mengurangi keuntungan, namun pada grafik fungs

ankan pada variabel-variabel

= Ki

{ kerja (%) G462
il lar () 29R55
: il l}{:} 375N
kil (%) 0.0484

&r:‘i};ﬂllkilngl?;:llkbdeﬂ]ﬂm stage [ yang &Pﬁhﬂﬂ. ﬁnggﬁk Ij'ftﬂmbﬂh |- .H. [ Mk =| 4e37
konsentrat, Hal IESilg untuk meningkatkan produksi '" Ild:-t::l'cﬁ}I 3;3;;2
mencar| prl:lnaﬂsukﬁll:na%aﬁeg“k dllék“ka" aleh koperasi adalah n'a::';ik?fx,: 11,1627
kompetitif, Variabe| f dkl ¥ang memberikan harga vang Chiram { Xa) -19.94628
i - varanel kulit dan garam memiliki koefisien negatif lsid (%5 391 96|

f,g nyal input tersebut mengurangi keuntungan, dan pad uliplek (X} gL
grafik fungsi produksi masuk 4 : RAta Selarmper i X3 0.2667

Husil analisis efisiensi alokatif di atas dapat dijelaskan sebagai
Berikut,

- Pada prinsipnya, apabila Ki =|, berarti penggunaan input
berada pada titik optimal dan diperoleh keuntungan maksimum
sehingga tingkat penggunaan input dinyvatakan efisien, Ki =1,
berarti penggunaan input masih perlu ditambah dan keuntungan
belum maksimum, berarti penggunaan input juga belum efisien.
Ki =l, herarti penggunaan input perlu dikurangi karena
hesarmya penerimaan vang diperoleh dari penggunaan saty
input lebih rendah daripada biava produksinya.

2 Kebijakan vang harus diambil aleh pihak koperasi tidak hanva
berdasackan pada hasil analisis efistensi alokatif, namun harus
dikaitkan dengan fungsi keuntungan schingga kebijakan vang
diambil bisa tepat dan merupakan kebijakan vang dapat
memaksimumkan keuntungan koperasi.

A Kebijakan yang dapat dilakukan oleh kaperasi pada variabel-
- variabel produksi adalah tenaga kerja, belum efisien sehab
Ki =1 artinya masih perlu penambaban tenaga kerja. Wamun
apabila dilibungkan dengan fungsi keuntungan dimana apabila

Efisiensi Alokatir Produlksi Konsentrat

Efisiensi  alokatif dapat  ditenukan melalui  fungsi

produksinya  dan  didasark '
menggunakan teknologi yan:r;anﬁ}:ﬂa S L peniand

19

8
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upah tenaga kerja dinaikkan maka justru akan mengurangi
keuntungan sehingga kebijakan vang perlu dilakukan adalah
meninjau kembali kebijakan mengenai upah yang diberikan dan
meningkatkan  preduktivitasnya vang saat ini ada dengan
diadakannya pengawasan terhadap kinerjanya,

Pallar, katul, dan tetes mempunyai Ki > 1 (belum efisien)
artinya masih perlu penambahan input. Apabila dihubungkan
dengan fungsi keuntungan maka apabila terjadi kenaikan harga
pollar, katul, dan tetes, masih bisa meningkatkan keuntungan
tentu saja disertai dengan kenaikan kuantitas input tersebut,
Bungkil mempunyai Ki < 1 (tidak efisien) vang artinya perlu
pengurangan, Apabila dihubunghkan dengan fungsi keuntungan,
maka bungkil memiliki kocfisien positip vang berarti kenaikan
harga masih memberikan kenaikan keuntungan bagi koperasi.
Hul itu dapat dinterpretasikan bahwa harga vang saat ini
disepakati  cukup  bersaing, maka kebijakan vang perly
dilakukan  adalah  mengurangi  jumlsh  input dengan
memperhatikan harga inputnyva.

Kulit, jenjed, dan garam memiliki Ki < | (lidak efisien)
yang berarti perlu pengurangan, Apabila dihubungkan dengan
fungsi keuntungan maka peningkatan harga kulit, jenjed, dan
garam akan mengurangi keuntungan koperasi sebab pada fingsi
keuntungan memiliki koefisien negatip. Sehingga kehijakan
yang perlu dilakukan adalah mengurangi jumlah kulil, jenjed,
dan garam dan juga mencari pemasok vang mempunvai harga

bersaing.
Onggok mempunyai Ki = | (belum efisien) vang berarti
perlu  penambahan  sampai  pada  tingkat  efisien.  Jika

dihubungkan dengan fungsi keuntungan maka kenaikan harga
onggok justru akan mengurangi keunlungan koperasi sehab
pada fungsi keuntungan onggek memiliki koefisien negatif,
Sehingga kebijakan wvang harus dilakukan adalah mencari
pemasck onggok  vang  memiliki harga lebih kompetitif

Analisis Efisiensi dan Pengaruhava erhadap Perbaikan Manajemen
Porusahaan (Mutlara Nugraheni)

sehingga dapal menekan biaya yang berarti juga menekan
faktor pengurang terhadap keuntungan,

IMPPULAN

- Analisis efisiensi teknis merupakan dasar kebijakan untuk
perbaikan manajemen produksi, sebab akan memberikan dua
efek pasitif untuk Koperasi, Pertama, memberikan peluang
untuk meningkatkan produksi kansentrat. Kedua, menurunkan
biaya produksi konsentrat per kg,

Analisis efisiensi alokatif merupakan dasar bagi tiga kebijakan
dalam perbaikan manajemen produksi sehingga pengalokasian
input dapat efisien. Pertama, kebijakan yang berkaitan dengan
bahan haku yaitu mepambah ataupun mengurangi jumlah
penggunpannya.  Kedua, kebijakan yang berkaitan dengan
penetapan upah atau peningkatan produktivitas tenaga kerja
dengan diadakannya pengawasan terhadap kinerjanya, Ketiga,
kebijakan yang berkaitan dengan pemiliban dan penentuan
pemasok bahan baku yang harganya kompetitif,
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